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Abstract.

Slum infrastructure improvement activities have been carried out in the Kuningan City
of Semarang City from 2015 to 2018 focusing on improving the quality of roads and
drainage in 23 ha of slum areas. The passive involvement of community institutions
and some physical damage that was found are the background that makes research
on the sustainability of these activities are matters. This research purpose is to
measure the sustainability of slum infrastructure improvement activity in the Kuningan
District This study uses a quantitative approach by distributing questionnaires to 97
samples among 3211 KK and reviewing documents on data collection methods and
scoring analysis on analytical methods. Based on the results of the study, it was
concluded that the Slum infrastructure improvement activities in Kuningan District had
been categorized as sustainable. Improvement on maintenance instensity, quantity and
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qudlity and improvement on public figure involvement are needed to support its
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PENDAHULUAN

Istilah permukiman kumuh telah mengalami berbagai
pergeseran makna sejak pertama kali disebutkan
pada abad ke 19. Saat itu istilah kumuh diartikan
sebagai jalan, gang, lahan atau lapangan yang terletak
pada distrik kota yang padat (Friedman dalam
Pugalis, Lee dkk 2014). Sementara itu UN HABITAT
(2003) secara khusus mendefinisikan kumuh sebagai
sekelompok rumah tangga yang kekurangan satu
atau lebih kondisi berikut: (I) rumah yang dapat
melindungi dari perubahan kondisi cuaca yang
ekstrim; (2) rumah dengan ruang yang memadai; (3)
akses yang mudah terhadap air bersih; (4) akses
yang memadai untuk sanitasi; serta (5) keamanan
terhadap kepemilikan lahan. Selain itu Menurut
Singh (2016) secara umum, status sosial rumah
tangga permukiman kumuh sangat buruk. Fayaz
(2015) dan Pawar, DH dan Mane, VD (2013) juga
berpendapat bahwa penghuni kawasan kumuh
mayoritas bekerja pada sektor informal dengan
pendapatan yang rendah sehingga berdampak pada
rendahnya pengeluaran yang dikeluarkan sehingga
memiliki kondisi sosial dan ekonomi yang buruk.
Guna menanggulangi perkembangan permukiman
kumuh, dilakukan upaya peningkatan kualitas

permukiman kumuh. Satterthwaite & Mitlin (2013)
mendefinisikan "peningkatan kualitas permukiman
kumuh" sebagai langkah-langkah untuk meningkatkan
kualitas perumahan dan penyediaan fasilitas dan
layanan terkait perumahan yang dikategorikan
sebagai 'permukiman kumuh'. Peningkatan kualitas
permukiman kumuh juga mencakup aspek legal
(kepemilikan lahan), fisik (fasilitas dan lingkungan),
sosial (kriminalitas atau pendidikan, misalnya) serta
ekonomi (City Alliance, 2016). World Bank (2001)
kemudian menyebutkan bahwa peningkatan kualitas
permukiman kumuh mencakup banyak hal, tetapi
yang paling sederhana adalah penyediaan layanan
dasar.

Menurut Usavagovitwong dan Posriprasert (2006)
terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan
dalam kegiatan peningkatan kualitas permukiman
kumuh, diantaranya adalah; Hunian, Legalitas lahan,
Pendapatan masyarakat, Fasilitas  publik, Akses
terhadap layanan publik, dan Kesejahteraan komunitas.
Hal tersebut dilakukan untuk mencapai permukiman
yang berkelanjutan yaitu Permukiman berkelanjutan
juga merupakan permukiman yang pemerintah dan
masyarakatnya (masyarakat dan swasta) mampu
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untuk terus menerus meningkatkan kondisi sosial,
ekonomi dan kualitas lingkungan sebagai tempat
untuk membangun budaya maju (Direktorat
Jenderal Cipta Karya, 2014). Segala kegiatan
perbaikan maupun pembangunan pada peningkatan
kualitas permukiman kumuh kemudian harus
berorientasi pada pembangunan permukiman
berkelanjutan untuk memastikan kualitas hidup yang
lebih baik bagi penghuninya pada masa kini hingga
masa yang akan datang (Yip, 2017).

Kelurahan Kuningan Kota Semarang merupakan
salah satu kelurahan dengan permukiman kumuh
yang telah ditetapkan melalui SK Walikota Semarang
Nomor 050/801/2014, yang meliputi 5 RW.
Permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan juga
memiliki  karakteristik yang berbeda dari
permukiman kumuh lain nya, vyaitu terdapat
beberapa blok permukiman dengan jenis kumuh
yang berbeda, yaitu permukiman kumuh kampung
kota, bantaran sungai dan pusat kota. Berdasarkan
hal tersebut kemudian terdapat beberapa kegiatan
peningkatan kualitas permukiman kumuh yang telah
dilaksanakan pada lokasi tersebut terutama sejak
tahun 2015 hingga tahun 2018, yang mencakup
perbaikan terhadap jalan dan drainase serta
pembentukan lembaga sosial kemasyarakatan yang
berfokus pada pemeliharaan lingkungan.

Terdapat beberapa masalah berkaitan dengan
kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh
serta  kondisi terkini jalan dan drainase hasil
kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh di
Kelurahan Kuningan. Adapun masalah tersebut
antara lain; (1) Kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh yang dilakukan hanya mencakup
kondisi  fisik lingkungan permukiman dan
pembentukan lembaga sosial kemasyarakatan; (2)
Peran lembaga/kelompok masyarakat yang belum
aktif dalam pemeliharaan prasarana hasil peningkatan
kualitas permukiman kumuh; dan (3) Terdapat
beberapa ruas jalan dan drainase hasil kegiatan
peningkatan kualitas permukiman kumuh yang rusak.
Beberapa masalah kemudian menjadi salah satu
dasar tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk
mengkaji keberlanjutan prasarana hasil peningkatan
kualitas permukiman kumuh permukiman kumuh di
Kelurahan Kuningan Kota Semarang.

METODE ANALISA

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan alasan penggunaan
pendekatan kuanititatif pada penelitian ini adalah
adanya penggunaan pengukuran kuantitatif
(pengukuran dengan statistika), penggunaan definisi

operasional yang terukur, penekanan pada data/
fakta empiris serta dapat diamati dan diukur
berdasarkan realita. Adapun objek penelitian ini
adalah prasarana hasil kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan yaitu
jalan dan drainase. Pada penelitian ini terdapat 97
KK yang menjadi sampel dari 3211 KK untuk
diberikan  kuesioner mengenai keberlanjutan
kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh.
Letak permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan
dapat dilihat pada Gambar |I.

1:8,000
T ws

(Sumber: Analisis, 2020)
Gambar |. Permukiman Kumuh di

Kelurahan Kuningan

Setelah mendapatkan data yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh serta prasarana yang dihasilkan,
kemudian dilakukan beberapa analisis untuk
menjawab tujuan penelitian. Pada penelitian ini
terdapat 2 metode analisis yang digunakan yaitu
Analisis Deskriptif dan Analisis Skoring. Analisis
Deskriptif digunakan untuk menganalisis kegiatan
peningkatan kualitas permukiman kumuh di
Kelurahan Kuningan yang dilakukan dengan
membandingkan kondisi yang ada dengan teori
maupun standar yang berkaitan dengan kegiatan
peningkatan kualitas permukiman kumuh. Hasil dari
analisis tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk
tabel, diagram dan tulisan untuk mendeskripsikan
hasil temuan.

Sementara itu Analisis skoring digunakan untuk
menganalisis keberlanjutan kegiatan peningkatan
kualitas permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan
yaitu jalan dan drainase. Analisis ini dilakukan dengan
membandingkan kondisi yang ada dengan teori
maupun standar yang berkaitan dengan
keberlanjutan prasarana hasil kegiatan peningkatan
kualitas permukiman kumuh. Perbandingan ini

51 H N Azmi, S Sunarti/Jurnal Riptek Vol 14 No. 1 (50 — 59)



OPEN ACCESS

JURNAL RIPTEK

dilakukan dengan mangacu pada indikator-indikator
yang ditentukan sehingga menghasilkan skor
keberlanjutan bagi kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan. Adapun
indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel I.

Tabel |. Kriteria Keberlanjutan Kegiatan
Peningkatan Kualitas Prasarana Permukiman
Kumuh

Variabel Kriteria

Keberlanjutan Fisik Kualitas pemeliharaan

Kondisi fisik

Tangguh bencana

Peningkatan kondisi lingkungan

Keberlanjutan Sosial ~ Peningkatan kepedulian masyarakat

Peran sekelompok atau lembaga so-
sisal kemasyarakatan dalam pemeli-
haraan

Perilaku pengguna

Intensitas interaksi masyarakat

Keberlanjutan
Ekonomi

Ketersediaan anggaran untuk pemeli-
haraan lingkungan

Peningkatan nilai ekonomis aset

masyarakat

(Sumber: Analisis, 2020)

Keberlanjutan kegiatan peningkatan kualitas pada
penelitian ini mencakup keberlanjutan fisik dan
lingkungan, keberlanjutan sosial serta keberlanjutan
ekonomi. Keberlanjutan tersebut kemudian dapat
dilihat dengan menghitung skor rata-rata dari
penjumlahan tiap variabel terkait. Teknik analisis
yang digunakan adalah dengan melihat skor
berdasarkan tingkat keberlanjutan nya. Adapun
penilaian skoring keberlanjutan yang dilakukan
adalah sebagai berikut (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Kualifikasi Nilai Keberlanjutan
Kegiatan Peningkatan Kualitas Permukiman
Kumuh

Skor/ Nilai Keterangan
1-1.66 Tidak Berkelanjutan
1.67-2.23 Cukup Berkelanjutan
2.24-3 Sangat Berkelanjutan

(Sumber: Analisis, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Peningkatan Kualitas Prasarana
Permukiman Kumuh. Guna menanggulangi
masalah permukiman kumuh, pemerintah kemudian
melaksanakan kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan. Adapun
bentuk dari kegiatan peningkatan kualitas tersebut
adalah perbaikan dan pembangunan jalan dan
drainase di Kelurahan Kuningan dilakukan pada
beberapa titik yang tersebar dalam 5 RW dan 43
RT. Pada tahun 2015, kegiatan yang dilaksanakan
berlokasi pada RW 9 yang memiliki 8 RT dengan
fokus utama yaitu pembangunan dan perbaikan
saluran drainase. Selanjutnya, pada tahun 2016
dilaksanakan pada RW 10 yang meliputi 8 RT dan
sebagian RW 2 yang meliputi perbaikan dan
pembangunan terhadap jalan dan drainase. Pada
tahun 2017, kegiatan dilanjutkan dengan
pembangunan dan perbaikan drainase yang berlokasi
pada sebagian RW 2 dan RW | secara keseluruhan.
Adapun yang terakhir adalah kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun 2018 yang berlokasi pada
RW 4 berupa peninggian dan perbaikan jalan,
perbaikan dan pembangunan drainase.

Peningkatan  kualitas permukiman kumuh di
Kelurahan Kuningan dilaksanakan secara terpadu
dengan melalui beberapa sumber pembiayaan yaitu:
(i) Loan ADB 3122-INO (NUSP-2) Tahun 2015
sebesar Rp. 1.000.000.000,- (kegiatan skala
lingkungan berupa pembangunan jalan lingkungan
dan saluran drainase); Tahun 2016 sebesar Rp.
1.000.000.000,- (kegiatan skala lingkungan berupa
pembangunan jalan lingkungan dan saluran drainase)
serta sebesar Rp. 2.291.122.000,- (kegiatan skala
kawasan berupa pembangunan Drainase, Motor
Sampah dan Jalan Akses); Tahun 2017 sebesar Rp.
1.500.000.000,- (kegiatan skala lingkungan berupa
pembangunan jalan lingkungan dan saluran drainase);
dan Tahun 2018 sebesar Rp. 2.000.000.000,-
(kegiatan skala lingkungan berupa perbaikan saluran
drainase dan peninggian jalan). Seluruh rincian
kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh
harus turut serta memperhatikan integrasi antara
aspek sosial, ekonomi, organisasi dan lingkungan
(Wekesa, 2011). Berdasarkan hal tersebut
disimpulkan bahwa peningkatan kualitas
permukiman kumuh bertujuan untuk menyediakan
pelayanan dasar; memperkuat kapasitas lembaga
pemerintahan untuk melaksanakan peningkatan
proyek di daerah kumuh; meningkatkan mata
pencaharian orang yang tinggal dan bekerja di
permukiman kumuh; dan memberdayakan
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masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka (WHO, 2005). Kegiatan peningkatan
kualitas yang dilakukan kemudian harus mencakup
aspek fisik dan lingkungan, sosial serta ekonomi
sebagai upaya penyelesaian masalah pada aspek-
aspek tersebut di permukiman kumuh. Adapun
pendekatan pada peningkatan kualitas permukiman
kumuh diantaranya adalah In-situ Upgrading, In-situ
Land Sharing, In-situ Redevelopment, dan Voluntary
Relocation yang memiliki karakteristik dan bentuk
kegiatan yang berbeda-beda (Patel, 2011). Van
Horen (2004) dan Minnery et al (2013) menjelaskan
bahwa terdapat 3 tahapan pendekatan dalam
peningkatan kualitas permukiman, yaitu: Peningkatan
kualitas pelayanan dasar, Peningkatan kualitas sosial,
ekonomi dan sumber daya manusia, Peningkatan
kualitas kelembagaan dan kebijakan.

Tabel 3. Kegiatan Peningkatan Kualitas
Prasarana Permukiman Kumuh Kelurahan
Kuningan

Kegiatan Tahun Lokasi Volu;‘n €
(m%)
Skala Kawasan
Pembangunz'm 2015 Kelu.rahan | 402
Saluran Drainase Kuningan
Skala Lingkungan
Perbaikan
Saluran MD50 2015 RW 9 229,26
Perbaikan Kel.Kuningan | 422,80
Saluran U30 e
Pemasangan Batu
Belah Saluran EV:/KI onin n 1.043,3
MD30 el.Kuninga
Paving Block K300 2016 RW 10 . 66,5
Jalan Kel.Kuningan
Pemasangan Batu
Belah Saluran &V:/KZ ningan 1.083,4
MD30 el.Kuninga
Perbaikan
Saluran U30 RW 2 1301
Penutup Plat, Cor Kel.Kuningan :
Beton K175
2017

Perbaikan
Saluran U30 RW I | 462
Penutup Plat, Cor Kel.Kuningan )
Beton K175
Perbaikan
drainase U60 491
Penutup Plat, Cor 2018 RW 4
Beton K175 Kel.Kuningan
Pen‘inggian jalan 401
paving

(Sumber: Analisis, 2020)

Pada Kelurahan Kuningan, kegiatan peningkatan
kualitas permukiman kumuh yang dilakukan masih
berfokus pada peningkatan kondisi fisik dan
lingkungan. Hal ini didasari atas fakta bahwa seluruh
kegiatan yang dilakukan adalah perbaikan dan
pembangunan terhadap prasarana permukiman yaitu
jalan dan drainase. Kondisi tersebut disebabkan
karena permasalahan fisik dan lingkungan merupakan
masalah utama dari permukiman kumuh di
Kelurahan Kuningan sehingga diperlukan perhatian
khusus dalam upaya perbaikannya. Lokasi serta
kegiatan peningkatan kualitas prasarana permukiman
kumuh di Kelurahan Kuningan dapat dilihat pada
Gambar 2 dan 3.

PETA LOKAST
UPGRADING DRAINASE
5 KUNINGA’

LEGENDA
) tanguren
— Sungal
Jatan
= reted Priver

— Upgrading 2016
Upgracding 2017
| Upgrading 2018

INSET
SAA ORIENTAST

=] A

JEAPPEDA KOTA SEMARANG]
014

(Sumber: Analisis, 2020)

Gambar 2. Lokasi Kegiatan Peningkatan
Kualitas Prasarana Permukiman Kumuh di
Kelurahan Kuningan

(Sumber: Dokumen NUSP2, 2020)

Gambar 3. Kegiatan Peningkatan Kualitas
Prasarana Permukiman Kumuh di Kelurahan
Kuningan
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Adapun pendekatan yang dilakukan adalah dengan In
-situ Upgrading yang berfokus terhadap peningkatan
kondisi sarana dan prasarana permukiman. Kegiatan
yang dilakukan kemudian berupa pembangunan dan
perbaikan terhadap sarana dan prasarana lingkungan.
Pemilihan pendekatan ini didasari atas tingkat
kemungkinan dibanding kondisi lapangan sehingga
pendekatan paling realistis yang dapat diambil adalah
pendekatan In-situ Upgrading.

Keberlanjutan Kegiatan Peningkatan Kualitas
Prasarana Permukiman Kumuh Kelurahan
Kuningan. Pada Kelurahan Kuningan pemeliharaan
terhadap jalan dan drainase hasil kegiatan
peningkatan kualitas permukiman kumuh yang
dilakukan oleh masyarakat dirasa cukup untuk
mempertahankan kondisi fisiknya mulai dari awal
setelah selesainya kegiatan pembangunan/ perbaikan
hingga saat ini. Adapun kondisi fisik dari jalan dan
drainase objek kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh mengalami penurunan, dimana
ketika setelah selesai dibangun kondisi fisiknya masih
sangat baik berbeda dengan saat ini yang sudah
mulai ditemukan kerusakan pada beberapa ruas jalan
dan drainase. Selain itu, berbagai upaya mitigasi
bencana untuk meminimalisir dampak bencana
terhadap jalan dan drainase berhasil meningkatkan
kemampuan untuk menghadapi bencana sehingga
kerusakan yang disebabkan oleh bencana dapat
diminimalisir. Dengan kondisi dari pemeliharaan
yang stagnan, kondisi fisik yang mulai menurun serta
beberapa dampak bencana yang sudah dapat
diminimalisir, jalan dan drainase hasil kegiatan
peningkatan  kualitas permukiman kumuh di
Kelurahan Kuningan tetap mampu meningkatkan
kondisi lingkungan walaupun kondisi tersebut
semakin menurun hingga saat ini. Variabel dan nilai
keberlanjutan fisik kegiatan peningkatan kualitas
prasarana permukiman kumuh Kelurahan Kuningan
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4.

Kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh
dapat dikatakan berkelanjutan secara fisik apabila
terdapat kegiatan pengelolaan, dan pemeliharaan
lingkungan yang teratur yang berdampak terhadap
kondisi fisik prasarana tersebut (UN HABITAT,
2012). Kegiatan pemeliharaan yang baik kemudian
dapat berimplikasi pada terciptanya permukiman
yang berkelanjutan (Ariff dan Davies, 2014). Selain
itu kondisi fisik prasarana yang tidak mengalami ke-
rusakan serta dapat beroperasi dengan baik dan
berkualitas juga merupakan salah satu hal yang harus
dicapai dalam keberlanjutan fisik prasarana hasil pen-
ingkatan kualitas permukiman kumuh karena meru-
pakan bagian dari sarana dan prasarana permukiman

yang berkelanjutan (Sudarwanto, 2014). Menurut
Azevedo (2010) dan UN HABITAT (2012) potensi
bencana yang minimal dan kemampuan untuk me-
nanggulangi bencana diperlukan untuk menciptakan
lingkungan yang berkelanjutan, maka dari itu ke-
mampuan adaptasi dan mitigasi bencana yang baik
harus dimiliki oleh sarana dan prasarana hasil
kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh
untuk menjamin keberlanjutan fisik. Prasarana yang
telah diperbaiki dan disediakan tersebut kemudian
juga harus berdampak terhadap peningkatan kondisi
lingkungan permukiman.

Tabel 4. Keberlanjutan Fisik Kegiatan
Peningkatan Kualitas Prasarana Permukiman
Kumuh Kelurahan Kuningan

Nilai
Perubahan

Variabel

Awal Saat ini

Kualitas

Pemeliharaan 2 2

Tetap

Keterangan: Pemeliharaan yang dilakukan fokus untuk
mempertahankan kondisi jalan dan drainase karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Kondisi ini sudah
tergolong berkelanjutan karena dapat mempertahankan
kondisi jalan dan drainase. Peningkatan pada intensitas,

kualitas dan kuantitas pemeliharaan diperlukan untuk
menunjang keberlanjutannya.
Kondisi Fisik 3 2.28 Menurun

Keterangan: Terdapat kerusakan yang dialami oleh jalan
dan drainase yang disebabkan oleh bencana maupun kelalaian
masyarakat walaupun masih dapat diperbaiki serta digunakan
kembali. Kondisi ini masih tergolong berkelanjutan karena
jalan dan drainase masih bisa digunakan. Perbaikan dan

peningkatan kualitas kondisi fisik jalan dan drainase
diperlukan untuk menunjang keberlanjutannya.
Tangguh Bencana 1.65 1.94 Meningkat

Keterangan: Adanya upaya mitigasi bencana yang dilakukan
pemerintah berdampak pada menurunnya kerusakan pada
kondisi fisik jalan & drainase. Kondisi yang sudah membaik
dan berkelanjutan ini harus dipertahankan agar keberlanjutan
fisik dapat terjamin.

Peningkatan 2.77
Kondisi Lingkungan :

2.58 Menurun

Keterangan: Jalan dan drainase yang telah disediakan mam-
pu meningkatkan kondisi lingkungan walaupun terdapat
penurunan pada kondisi tersebut dikarenakan penurunan
pada kondisi fisiknya. Dengan kondisi tersebut jalan dan
drainase masih tergolong berkelanjutan karena mampu
menunjang perbaikan kondisi lingkungan.

Keberlanjutan Fisik 2.35 222

Menurun

Keterangan: Jalan dan drainase sudah dikategorikan
berkelanjutan. Peningkatan pada intensitas, kualitas dan
kuantitas perbaikan serta perbaikan dan peningkatan kualitas
kondisi fisik jalan dan drainase diperlukan untuk menunjang
keberlanjutannya.

(Sumber: Analisis, 2020)
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Keberlanjutan Fisik
Kegiatan Peningkatan Kualitas
Permukiman Kumuh

Keberlanjutan Fisik
3

Peningkatan Kondisi

Kualitas Pemeliharaan
Lingkungan

Tangguh Bencana Kondisi Fisik

Ko ndisi saat ini

(Sumber: Analisis, 2020)

Kondisi awal

Gambar 4. Diagram Keberlanjutan Fisik
Kegiatan Peningkatan Kualitas Prasarana
Permukiman Kumuh di Kelurahan Kuningan

Pada Kelurahan Kuningan setelah kegiatan
peningkatan kualitas permukiman kumuh dilakukan
terdapat perbedaan pada dampak yang dihasilkan
terhadap kepedulian masyarakat dalam melakukan
kegiatan pemeliharaan jalan dan drainase hasil
kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumubh,
dimana terdapat masyarakat yang mengakui mereka
semakin peduli untuk memelihara, ada yang merasa
biasa saja, dan ada yang justru menjadi malas untuk
melakukan pemeliharaan. Berkaitan dengan perilaku
masyarakat dalam penggunaan jalan dan drainase
hasil kegiatan peningkatan kualitas permukiman
kumuh, terdapat penurunan kondisi, dimana awalnya
masyarakat sadar untuk tidak melakukan
pelanggaran, namun saat ini justru melakukan
beberapa pelanggaran walaupun pelanggaran
tersebut belum berdampak signifikan terhadap
kondisi fisik jalan dan drainase tersebut. Peran
lembaga masyarakat dalam pemeliharaan juga tidak
mengalami perubahan dimana hanya sebagian
lembaga/ kelompok masyarakat yang ikut aktif
terlibat. Adapun interaksi yang dilakukan antar
masyarakat dalam pemeliharaan jalan dan drainase
hasil kegiatan peningkatan kualitas permukiman
kumuh juga tidak mengalami perubahan signifikan
dimana masyarakat masih berkomunikasi dengan
baik dalam pemeliharaan. Variabel dan nilai
keberlanjutan sosial kegiatan peningkatan kualitas
prasarana permukiman kumuh dapat dilihat pada
Tabel 5 dan Gambar 5.

Kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh
yang berkelanjutan secara sosial dapat diindikasikan
dari kapasitas sosial yaitu kemampuan masyarakat
setempat untuk merawat lingkungan, mulai dari rasa
memiliki  hingga partisipasi dalam kegiatan
pemeliharaan lingkungan yang berarti juga mencakup
prasarana hasil kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh (Sudarwanto, 2014). Selain itu
kultur dan kebiasaan masyarakat; yaitu kegiatan
sehari-hari atau kebiasaan masyarakat setempat
dalam pemeliharaan juga merupakan syarat

prasarana hasil kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh yang berkelanjutan secara sosial
(Sudarwanto, 2014). Hal ini diperkuat dengan
pendapat Olanrewaju (2017) sikap, kebiasaan,
perilaku dan karakteristik pengguna merupakan
bagian penting untuk mencapai keberlanjutan dari
aspek sosial. Ketersediaan dan peran lembaga atau
kelompok sosial masyarakat dalam pemeliharaan
juga merupakan instrument lain nya dalam
keberlanjutan sosial (Sudarwanto, 2014). Direktorat
Jenderal Cipta Karya (2014) menyatakan bahwa
modal sosial yang berkaitan dengan rasa saling
memiliki atau kebersamaan antar masyarakat yang
mencakup interaksi dan koordinasi antar masyarakat
merupakan bagian penting dalam pencapaian
perumahan dan permukiman yang berkelanjutan
pada aspek sosial. Kriteria-kriteria tersebut
merupakan syarat dari keberlanjutan sosial dari

prasarana hasil kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh.
Tabel 5. Keberlanjutan Sosial Kegiatan

Peningkatan Kualitas Prasarana Permukiman
Kumuh Kelurahan Kuningan

Nilai

Saatimi Perubahan

Variabel

Awal
2.21 2.2

Peningkatan

Kepedulian Masyarakat
Keterangan: Jalan & drainase yang diperbaiki & dibangun sudah
mampu  meningkatkan  kepedulian  masyarakat  terhadap
pemeliharaan, walaupun masih terdapat masyarakat yang malas
untuk melakukan pemeliharaan. Kondisi ini sudah tergolong
berkelanjutan sosial. Pelibatan tokoh masyarakat dan pejabat

Menurun

setempat dapat diaplikasikan untuk meningkatkan kepedulian
masyarakat agar keberlanjutannya dapat tercapai.
Perilaku Masyarakat 2.67 2.19 Menurun

Keterangan: Terdapat peningkatan pelanggaran oleh masyarakat
dalam penggunaan jalan & drainase yang disebabkan oleh penurunan
rasa peduli & upaya penindakan yang belum berjalan. Kerusakan
minimal yang disebabkan oleh kelalaian masyarakat pada jalan dan
drainase yang digunakan menyebabkan kondisi ini masih tergolong

berkelanjutan. Penyuluhan, pengawasan & penindakan harus
diperkuat untuk menunjang berkelanjutan.

Peran Lembaga

Masyarakat dalam 2 2 Tetap
Pemeliharaan

Keterangan: Hanya sebagian lembaga yang terlibat dalam

pemeliharaan walaupun lembaga lainnya sudah terlibat secara
maksimal. Kondisi ini masih tergolong berkelanjutan. Peran lembaga

harus diawasi & dimaksimalkan sehingga dapat menunjang
keberlanjutan sosial.
Intensitas Interaksi & 251 2.46 Menurun

Koordinasi Masyarakat

Keterangan: Interaksi & komunikasi yang ada sudah ditunjang oleh
ketersediaan sosial media. Kondisi ini sudah tegolong berkelanjutan.
Potensi ini harus dipertahankan dan dioptimalkan dengan baik oleh
masyarakat agar dapat menunjang keberlanjutannya.

2.34 2.21

Keterangan: Secara umum, jalan & drainase sudah berkelanjutan
secara sosial. Pelibatan tokoh masyarakat dan pejabat untuk
menginisiasi masyarakat untuk memelihara lingkunga, melakukan
penyuluhan dan pengawaan dalam penggunaan jalan dan drainase
serta mengawasi peran lembaga masyarakat dapat dilakukan untuk
menunjang keberlanjutan sosial.

(Sumber: Analisis, 2020)

Keberlanjutan Sosial Menurun

55 H N Azmi, S Sunarti/Jurnal Riptek Vol 14 No. 1 (50 — 59)



OPEN ACCESS

JURNAL RIPTEK

Keberlanjutan Sosial
Kegiatan Peningkatan
Kualitas Permukiman Kumuh

Keberlanjutan Sosial

. . . Peningkatan
Intensitas interaksi

Kepedulian
antar |"|'I|]'>',f<]||'|k<][ f
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(Sumber: Analisis, 2020)

Gambar 5. Diagram Keberlanjutan Sosial
Kegiatan Peningkatan Kualitas Prasarana
Permukiman Kumuh di Kelurahan Kuningan

Pada Kelurahan Kuningan pengelolaan jalan dan
drainase hasil kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh belum ditunjang dengan
ketersediaan dana yang tetap pada tiap periodenya
dimana besaran dana bisa mengalami perubahan
pada tiap periode. Perubahan tersebut didasari atas
perubahan fokus pembangunan pada tiap periodenya
sehingga harus ada penyesuaian dengan kebutuhan
lain. Selain itu, dampak jalan dan drainase terhadap
nilai aset masyarakat mengalami penurunan
walaupun masih berdampak positif terhadap
peningkatan nilainya. Menurut masyarakat, kondisi
ini dipengaruhi oleh adanya perubahan terhadap
kondisi fisik jalan dan drainase tersebut yang juga
mengalami  penurunan. Variabel dan nilai
keberlanjutan ekonomi kegiatan peningkatan kualitas
prasarana permukiman kumuh di Kelurahan
Kuningan dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 6.

Kegiatan peningkatan kualitas permukiman kumuh
yang berkelanjutan secara ekonomi adalah prasarana
yang memiliki kapasitas pembiayaan yang baik, yaitu
kemampuan atau kapabilitas untuk membiayai
kegiatan pemeliharaan dan pemeliharaan nya
(Sudarwanto, 2014). Selain itu, Sudarwanto (2014)
berpendapat bahwa peningkatan Ekonomi lokal;
yaitu kesejahteraan masyarakat dan kegiatan
ekonomi yang dilakukan dengan dukungan kondisi
lingkungan yang memadai merupakan poin penting
dalam keberlanjutan ekonomi permukiman, sehingga
prasarana hasil kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh yang berkelanjutan secara
ekonomi juga harus memberikan dampak terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat. Adanya
pertambahan nilai ekonomi terhadap aset yang
dimiliki masyarakat merupakan salah satu tanda
adanya peningkatan kesejahteraan yang disebabkan
oleh dukungan kondisi lingkungan yang memadai.

Tabel 6. Keberlanjutan Ekonomi Kegiatan
Peningkatan Kualitas Prasarana Permukiman
Kumuh Kelurahan Kuningan

Nilai
Variabel Perubahan
Awal Saat ini
Ketersediaan
Anggaran/ Biaya 2 2 Tetap

untuk Pemeliharaan

Dana/ anggaran untuk pemeliharaan jalan dan drainase yang
sudah tersedia walaupun jumlahnya tidak pasti pada tiap
periode. Kondisi ini sudah tergolong berkelanjutan.
Kepastian proporsi anggaran pemeliharaan perlu ditetapkan
untuk menunjang keberlanjutan ekonomi.

Nilai Tambah
Ekonomis Aset
Masyarakat

2.82 2,75 Menurun

Jalan dan drainase yang diperbaiki & dibangun berpengaruh
positif terhadap peningkatan nilai aset masyarakat melalui
kemudahan akses dalam bekerja serta berkurangnya
pengeluaran  lingkungan  masyarakat untuk perbaikan
lingkungan. Kondisi ini sudah tergolong berkelanjutan.
Kondisi fisik jalan dan drainase harus dapat dipertahankan
untuk menunjang peningkatan nilai ekonomis aset
masyarakat sehingga dapat berkelanjutan secara ekonomi.

Keberlanjutan

Ekonomi 241 2.38

Menurun

Jalan dan drainase sudah tergolong berkelanjutan secara
ekonomi. Kepastian proposi anggaran dapat ditetapkan
untuk menunjang pemeliharaan yang dilakukan sehingga
dapat meningkatkan nilai ekonomis aset masyarakat dan
keberlanjutan ekonomi dapat dipertahankan.

(Sumber: Analisis, 2020)

Keberlanjutan Ekonomi
Kegiatan Peningkatan Kualitas
Permukiman Kumuh

Keberlanjutan Ekonomi

2 . —— Ketersediaan
Nilai tambah ekonomis

anggaran/biaya
terhadap aset masyarakat .
perawatan lingkungan

e Kondisi saat ini =Kondisi awal

(Sumber: Analisis, 2020)

Gambar 6. Diagram Keberlanjutan Ekonomi
Kegiatan Peningkatan Kualitas Prasarana
Permukiman Kumuh di Kelurahan Kuningan

Keberlanjutan prasarana hasil kegiatan peningkatan
kualitas permukiman kumuh merupakan hasil akhir
dari penilaian terhadap keberlanjutan fisik, sosial dan
ekonomi hasil. Adapun nilai keberlanjutan fisik
diperoleh dari rata-rata nilai dari masing-masing
variabel, yaitu dampak pemeliharaan, kondisi fisik,
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tangguh bencana dan dampak terhadap lingkungan.
Sementara itu nilai keberlanjutan sosial didapat dari
rataan nilai dari variabel dampak terhadap
kepedulian masyarakat, perilaku masyarakat, peran
lembaga/ kelompok masyarakat dalam pemeliharaan
lingkungan serta intensitas interaksi dan koordinasi

antar masyarakat. Adapun yang terakhir,
keberlanjutan ekonomi dinilai melalui variabel
ketersediaan anggaran/ biaya pemeliharaan

lingkungan dan dampak ekonomis terhadap aset
masyarakat. Nilai keberlanjutan kegiatan
peningkatan kualitas prasarana permukiman kumuh
di Kelurahan Kuningan beserta variabelnya dapat
dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 7.

Tabel 7. Keberlanjutan Kegiatan Peningkatan

Kualitas Prasarana Permukiman Kumuh
Kelurahan Kuningan
Nilai
Variabel Perubahan
Awal 333t selisin
Ini
KEBERLANJUTAN
KEGIATAN
PENINGKATAN
KUALITAS 2.36 2.26 -0.10 Menurun
PRASARANA
PERMUKIMAN
KUMUH
Keberlanjutan Fisik 2.35 2.22 -0.13 Menurun
Kualitas Pemeliharaan 2 2 - Tetap
Kondisi Fisik 3 228 -0.72 Menurun
Tangguh Bencana 1.65 1.94 +0.29 Meningkat
Penin~g!<a.tan 2.77 2.58 -0.19 Menurun
kondisi lingkungan
Keberlanjutan 234 221 013  Menurun
Sosial
Peningkatan kepedulian 221 22 2001 Menurun
masyarakat
Perilaku masyarakat 2.67 2.19 -0.48 Menurun
Peran lembaga/
kelompok masyarakat 2 2 - Tetap
dalam pemeliharaan
Intensitas interaksi dan
koordinasi antar 251 2.46 -0.05 Menurun
masyarakat
Keberlar.uutan 241 2.38 -0.03 Menurun
Ekonomi
Ketersediaan
anggaran/ biaya untuk 2 2 - Tetap
pemeliharaan
Nilai tambah ekonomis
terhadap aset 2.82 2,75 -0.07 Menurun
masyarakat

(Sumber: Analisis, 2020)

utan Kegiatan

Pe atan Kualitas
Keberlanjutan Kegiatan Permukiman Kumuh
Peningkatan Kualitas
Permukiman Kumuh

Keberlanjutan Ekonomi Keberlanjutan Fisik

N

Keberlanjutan Sosial

K ondisi saat ini Kondisi awal

(Sumber: Analisis, 2020)

Gambar 7. Diagram Keberlanjutan Kegiatan
Peningkatan Kualitas Prasarana Permukiman
Kumuh di Kelurahan Kuningan

Berdasarkan penilaian terhadap keberlanjutan fisik,
sosial dan ekonomi diketahui bahwa tingkat
keberlanjutan kegiatan peningkatan kualitas
permukiman kumuh di Kelurahan Kuningan adalah
226 vyang dikategorikan sangat berkelanjutan.
Adapun keberlanjutan ekonomi memiliki nilai paling
tinggi dengan nilai 2.75 yang dikategorikan sangat
berkelanjutan. Hal ini didasari atas besarnya
peningkatan nilai aset masyarakat serta
berkurangnya biaya pemeliharaan lingkungan yang
didapatkan pasca kegiatan peningkatan kualitas
prasarana permukiman kumuh.

Upaya-upaya peningkatan kondisi fisik, sosial, dan
ekonomi harus tetap dilakukan untuk menunjang
keberlanjutaannya. Upaya-upaya tersebut utamanya
dapat difokuskan pada kualitas pemeliharaan,
tangguh bencana, peningkatan kepedulian
masyarakat, perilaku masyarakat, peran lembaga/
kelompok masyarakat dalam pemeliharaan serta
ketersediaan dana/ biaya dalam pemeliharaan. Selain
itu, kondisi sosial, fisik dan ekonomi lainnya juga
harus dipertahankan kondisinya. Harapan nya,
dengan jalan dan drainase, lingkungan permukiman
yang berkelanjutan juga dapat dirasakan oleh
masyarakat di Kelurahan Kuningan Kota Semarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kajian yang dilakukan
diketahui bahwa kegiatan peningkatan kualitas
prasarana permukiman kumuh di Kelurahan

Kuningan memiliki nilai 2.26 yang dikategorikan
sangat berkelanjutan. Keberlanjutan kegiatan
peningkatan kualitas prasarana permukiman kumuh
diindikasikan dari jalan dan drainase yang dipelihara
dengan baik melalui kegiatan pembersihan yaitu
pembersihan jalan dan pengerukan drainase serta
perbaikan yang dilakukan secara gotong royong
walaupun kondisi fisiknya menurun. Adanya
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pembangunan tanggul kemudian meminimalisir
kerusakan pada drainase dan jalan yang diakibatkan
oleh bencana banjir sehingga dapat terus
meningkatkan kondisi lingkungan permukiman.
Perbaikan jalan dan drainase yang dilakukan juga
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
memelihara lingkungan yang ditunjang dengan
intensitas interaksi yang baik antar masyarakat
dalam pelaksanaan kegiatan pemeliharaannya.

Peningkatan pada intensitas, kualitas dan kuantitas
pemeliharaan serta peningkatan kualitas pada upaya
perbaikan dan kondisi fisik jalan dan drainase dapat
diapikasikan untuk menunjang keberlanjutan fisik.
Pelibatan tokoh-tokoh masyarakat untuk
menginisiasi masyarakat untuk memelihara
lingkungan, melakukan penyuluhan dan pengawasan
dalam penggunaan jalan dan drainase serta
mengawasi peran dan keaktifan lembaga masyarakat
dapat diakukan untuk mempertahankan dan
meningkatkan keberlanjutan sosial. Kepastian
proporsi anggaran pemeliharaan lingkungan juga
perlu untuk ditetpkan agar kegiatan pemeliharaan
yang dilakukan dapat berjalan maksimal dan mampu
meningkatkan nilai ekonomis aset masyarakat
sehingga keberlanjutan ekonominya juga dapat
terjamin.
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